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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Instrumen Wawancara 
 

Instrumen Penelitian (Pedoman Wawancara) 

“Manajemen Dakwah Kegiatan Majelis Mujahadah Khizbul 

A’dzom Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-In Kebarongan” 

A. Perencanaan 

1. Perencanaan apa saja yang dilakukan  dalam pelaksanaan 

kegiatan Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan? 

2. Apakah kegiatan mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan di buatkan jadwal 

3. Siapa sajakah yang dilibatkan dalam Perencanaan Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan? 

4. Apakah perencanaan yang dilakukan dapat membantu 

kelancaran? 

B. Pelaksanaan 

1. Bagaimana waktu pelaksanaan kegiatan Majelis Mujahadah 

Khizbul A’dom PP Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan 

dilaksanakan? 

2. Ada berapa tempat (cabang) pelaksanaan kegiatan Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in 
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Kebarongan? 

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam pelaksanaan Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan? 

4. Apakah pendapat masyarakat tentang pelaksanaan 

mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan? 

C. Evaluasi 

1. Untuk  Pengurus Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP 

Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan 

a. Langkah -langkah apa yang dilakukan pengurus untuk 

mengevaluasi kegiatan mujahadah? 

b. Apakah terdapat evaluasi kinerja terhadap pengelola 

mujahadah? bagaimana prosesnya? 

2. Untuk jama’ah atau pengikut  Majelis Mujahadah Hizbul 

A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan 

a. Apa motivasi Anda mengikuti Majelis Mujahadah Khizbul 

A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan? 

b. Bagaimana proses pelaksanaan rekrutmen 

anggota/pengikut Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP 

Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan? 

c. Apa manfaat  yang Anda rasakan setelah bergabung dalam 
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Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan? 

d. Apa kritik dan saran serta harapan Anda terhadap Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan? 

 

Lampiran 2. Instrumen Hasil Wawancara 
 

A. Transkrip Wawancara 1 

Transkrip Wawancara 1 

Informan/Narasumber : Gus Mukhtarul Anam (Ketua Pelaksana) 

Lokasi : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan 

   

Peneliti Perencanaan apa saja yang dilakukan  dalam 

pelaksanaan kegiatan Majelis Mujahadah Khizbul 

A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan? 

Narasumber Jadi begini, untuk perencanaannya kami fokus pada 

persiapan hal-hal teknis yang menunjang kekhusyukan 

jamaah. Yang utama, kami selalu menyiapkan air 

mujahadah, kemudian minyak wangi, dan tasbih untuk 

wirid. Selain kebutuhan spiritual itu, kami juga 

merencanakan konsumsi. Nah, untuk konsumsi ini ada 
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pembagiannya. Kalau pas gilirannya bertempat di 

dalem saya (Gus Anam), perencanaannya adalah 

menyediakan daharan atau makan besar. Namun, kalau 

kegiatannya bertempat di lokasi lainnya, kami siapkan 

snack berat untuk para jamaah. 

Peneliti Kemudian, Apakah kegiatan mujahadah Khizbul 

A’dzom PP Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan di 

buatkan jadwal atau rotasi tempat? 

Narasumber Oh iya, tentu saja. Kegiatan mujahadah ini sudah kami 

buatkan jadwal tetapnya supaya tertata. Rincian 

jadwalnya itu begini: Untuk malam Jumat Manis, 

malam Jumat Pon, dan malam Jumat Wage, 

kegiatannya bertempat teng daleme (di kediaman) 

Abah Takhrir. Lalu, khusus malam Jumat Paing itu 

tempatnya di dalem saya. Kalau malam Jumat Kliwon, 

giliran di dalem Gus Rizki. Selain malam Jumat, kami 

juga ada jadwal di malam Selasa bertempat di Kyai 

Ma’shum Sibalung, dan malam Senin di tempatnya 

Kyai Aziz Karangmangu. 

Peneliti Siapa sajakah yang dilibatkan dalam Perencanaan 

Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan? 
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Narasumber Dalam perencanaannya, kami melibatkan para santri 

untuk membantu teknis pelaksanaan. Kami bagi 

tugasnya agar lebih efektif. Jadi, untuk santri putra 

diberikan tanggung jawab dalam persiapan air 

mujahadah dan perlengkapan. Sedangkan untuk santri 

putri, mereka kami libatkan khusus untuk mengurus 

bagian dapur dan distribusi konsumsi atau bagian 

persnackan. 

Peneliti Apakah perencanaan yang dilakukan dapat membantu 

kelancaran? 

Narasumber Ya jelas sekali itu. Perencanaan yang matang seperti 

yang saya sebutkan tadi sangat membantu, sehingga 

saat pelaksanaan semua kebutuhan sudah siap dan 

acara bisa berjalan dengan lancar tanpa kendala yang 

berarti. 

Peneliti Bagaimana pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan 

Majelis Mujahadah Khizbul A’dom PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan dilaksanakan? Apakah 

dilakukan serentak? 

Narasumber Untuk waktunya berbeda-beda menyesuaikan 

tempatnya. Kalau di Pondok (PPHM) dan di dalem 

saya, itu rangkaiannya dimulai tengah malam, tepat 
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pukul 00.00 WIB, kita awali dengan pengajian kitab 

Ihya Ulumuddin Juz 4. Setelah itu, baru pada pukul 

01.30 dini hari kita mulai masuk ke inti acara 

Mujahadah Khizbul A’dzom-nya. Nah, untuk lokasi 

lain beda lagi jamnya. Kalau di cabang Sibalung itu 

dilaksanakan malam hari pukul 22.00 WIB. Sedangkan 

kalau di cabang Karangmangu, pelaksanaannya pagi 

hari, yaitu dimulai jam 09.00 WIB. 

Peneliti Tadi Gus menyebutkan tentang lokasi lain. Sebenarnya 

ada berapa tempat atau cabang pelaksanaan kegiatan 

Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom ini di luar pondok 

induk? 

Narasumber Untuk saat ini cabang pelaksanaannya ada dua lokasi. 

Yang pertama itu berlokasi di daerah Karangmangu, 

Kabupaten Cilacap. Kemudian cabang yang kedua 

berada di daerah Sibalung, Kabupaten Banyumas. 

Peneliti Siapa saja pihak-pihak yang dilibatkan atau 

berpartisipasi saat pelaksanaan Majelis Mujahadah 

Khizbul A’dzom ini berlangsung? 

Narasumber Dalam pelaksanaannya, elemen yang terlibat itu 

menyeluruh. Jadi tidak hanya dari internal saja seperti 

jajaran pengurus pondok dan para santri yang bertugas, 
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tetapi masyarakat umum atau jamaah dari luar pondok 

juga turut serta dan dilibatkan aktif dalam majelis ini. 

Peneliti Berdasarkan interaksi Gus dengan jamaah, bagaimana 

pendapat atau respon masyarakat tentang pelaksanaan 

mujahadah Khizbul A’dzom di PP Hidayatul Mubtadi-

in Kebarongan ini? 

Narasumber Alhamdulillah, responsnya baik sekali. Menurut 

pendapat masyarakat, kegiatan ini sangat bermanfaat 

bagi hati mereka. Mereka merasa saged (bisa) menjadi 

wasilah atau sarana untuk mendekatkan diri dumateng 

(kepada) Allah SWT. Jadi ada ketenangan batin yang 

dirasakan jamaah. 

Peneliti Langkah -langkah apa yang dilakukan pengurus untuk 

mengevaluasi kegiatan mujahadah 

Narasumber Untuk evaluasi teknis kegiatan Mujahadah Khizbul 

A’dzom sendiri—karena ini sifatnya sudah menjadi 

rutinan dan terdiri dari 4 hizib yang panjang—

sebenarnya belum ada langkah evaluasi khusus setiap 

pertemuannya. Kegiatan ini sudah berjalan mengalir. 

Justru yang biasanya ada evaluasi lebih spesifik itu 

kegiatan Bilaruh atau pembacaan Hizib Nashar (yang 

terdiri dari 1 hizib). 
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Peneliti Lalu, apakah terdapat evaluasi kinerja terhadap para 

pengelola atau pengurus mujahadah? Dan bagaimana 

proses evaluasinya? 

Narasumber Oh, kalau evaluasi kinerja pengelola itu ada. Biasanya 

proses evaluasinya kami lakukan pada minggu 

berikutnya atau saat momen pembukaan kegiatan di 

awal tahun. Jadi begini, baik untuk Bilaruh maupun 

Mujahadah Khizbul A’dzom, kami mengadakan 

evaluasi besar atau evaluasi tahunan yang dilaksanakan 

pada akhir bulan Dzulhijjah. Fokus utama evaluasinya 

bukan hanya soal teknis, tapi lebih kepada penguatan 

batin. Kami berusaha menanamkan keyakinan yang 

kuat kepada masyarakat dan pengurus tentang fadhilah 

mujahadah ini, tujuannya agar mereka bisa istiqamah 

menjalankannya. 

Peneliti Apakah ada kegiatan khusus untuk mendukung 

pemantapan keyakinan tersebut setelah evaluasi akhir 

tahun? 

Narasumber Ada, Mas. Jadi setelah evaluasi akhir Dzulhijjah, kami 

lanjut di bulan Muharram. Setiap tanggal 10 

Muharram, keyakinan jamaah kami mantapkan lagi 

dengan pemberian asma dan rajah. Kemudian, 
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besoknya pada tanggal 11 Muharram, kami 

mengadakan ziarah ke makam guru-gurunya Abah 

yang berada di Kendal dan Pasuruan sebagai bentuk 

takzim dan mencari keberkahan. 

 

B. Transkrip Wawancara 2 

Transkrip Wawancara 2 

Informan/Narasumber : M. Ngatoillah (Jama’ah) 

Lokasi : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan 

   

Peneliti Apa yang menjadi motivasi utama Anda hingga 

memutuskan untuk mengikuti kegiatan Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom di PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan ini? 

Narasumber Niat yang paling utama itu nderek (mengikuti jejak) 

Guru. Saya ingin berbakti dan taat pada kiai. Selain 

itu, tentu saja sebagai sarana belajar untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kami juga 

ingin ikut serta melestarikan amaliyah-amaliyah 

Ahlussunah waljama’ah agar tidak hilang. 

Peneliti Lalu, bagaimana sebenarnya proses rekrutmen atau 

cara orang-orang baru bisa bergabung menjadi 
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anggota/pengikut majelis ini? 

Narasumber Sebenarnya tidak ada pendaftaran formal yang kaku. 

Kebanyakan prosesnya berjalan alami, biasanya dari 

informasi mulut ke mulut antar masyarakat saja. Ada 

juga yang bergabung karena ikut forum-forum 

pengajian. Selain itu, seringkali ketika ada orang yang 

datang meminta solusi atas permasalahan hidup yang 

sedang dialami, biasanya kami arahkan untuk 

mencoba mengikuti mujahadah ini sebagai ikhtiar 

batin. 

Peneliti Apa manfaat  yang Anda rasakan setelah bergabung 

dalam Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom PP 

Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan? 

Narasumber Banyak, Mas. Yang paling terasa itu ketenangan hati. 

Dampak positifnya juga terbawa ke keseharian, 

misalnya kalau lagi sendirian saya jadi terbiasa untuk 

berdzikir mengingat Allah. Selain sisi spiritual, saya 

juga merasa senang karena bisa nambah seduluran 

(menambah saudara/teman) sesama jamaah. 

Peneliti Terakhir, apakah ada kritik, saran, atau harapan 

tertentu yang ingin Anda sampaikan demi kemajuan 

Majelis Mujahadah ini ke depannya? 
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Narasumber Untuk perbaikan ke depan, saya menyarankan agar 

kehadiran jamaah bisa diusahakan lebih awal. 

Tujuannya supaya tidak hanya ikut mujahadahnya 

saja, tapi juga bisa mengikuti sesi ngaji (pengajian) 

terlebih dahulu. Targetnya minimal dalam 36 hari 

(selapan) itu sekali hadir untuk ngaji dan mujahadah. 

Saran saya untuk jamaah, mari berpakaian yang rapi 

dan sopan, karena dalam ngaji dan mujahadah itu 

hakikatnya kita sedang berhadapan dengan Allah 

SWT. Dan pesan saya, di manapun berada kita harus 

sering mengamalkan wirid sesuai tuntunan dari Abah. 

Harapan besarnya, semoga kita semua bisa istiqamah. 

Semoga majelis Mujahadah ini membawa barkah 

dunia akhirat dan berkembang menjadi majelis yang 

akbar 

 

C. Transkrip Wawancara 3 

Transkrip Wawancara 3 

Informan/Narasumber : Ahmad Basyari (Jama’ah) 

Lokasi : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan 

   

Peneliti Apa yang menjadi motivasi utama Anda hingga 
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memutuskan untuk mengikuti kegiatan Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom di PP Hidayatul 

Mubtadi-in Kebarongan ini? 

Narasumber Motivasi saya itu sederhana tapi mendasar. Yang 

pertama tentu ingin nderek (mengikuti) Guru. 

Kemudian, saya ingin belajar untuk terus mengingat 

akan segala nikmat yang diberikan dari Allah SWT. 

Selain itu, saya juga ingin ikut andil dalam 

melestarikan amaliyah Ahlussunah waljama’ah di 

lingkungan kita. 

Peneliti Sepengetahuan Anda, bagaimana proses rekrutmen 

atau cara masuknya anggota baru ke dalam Majelis 

Mujahadah Khizbul A’dzom ini? 

Narasumber Kalau untuk proses masuknya anggota baru, biasanya 

berlangsung secara kultural saja. Informasi menyebar 

dari mulut ke mulut antar masyarakat. Selain itu, 

ajakan bergabung juga sering tersampaikan melalui 

forum-forum silaturahmi yang diadakan warga. 

Peneliti Apa manfaat yang secara pribadi Anda rasakan 

setelah bergabung dan rutin mengikuti Majelis 

Mujahadah ini? 

Narasumber Alhamdulillah, yang saya rasakan adalah ketenangan 



13 
 

batin. Hati jadi lebih tenteram. Di sisi sosial, 

manfaatnya juga sangat terasa karena bisa menambah 

saudara dan mempererat persaudaraan dengan sesama 

jamaah. 

Peneliti Terakhir, apakah ada kritik, saran, atau harapan 

tertentu yang ingin Anda sampaikan demi kemajuan 

Majelis Mujahadah ini ke depannya? 

Narasumber Untuk perbaikannya, saya berharap kehadiran jamaah 

bisa diusahakan lebih awal. Jadi tidak hanya ikut 

mujahadahnya, tapi bisa mengikuti pengajian 

kitabnya terlebih dahulu. 

Saran saya untuk diri sendiri dan teman-teman, di 

manapun kita berada harus sering mengamalkan wirid 

sesuai dengan tuntunan dari Abah. Adapun harapan 

saya ke depannya, semoga saya dan kita semua bisa 

lebih istiqamah dalam mengikuti majelis ini. 

 

D. Transkrip Wawancara 4 

Transkrip Wawancara 4 

Informan/Narasumber : Alfi Rozak Almubarok (Jama’ah) 

Lokasi : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-in 

Kebarongan 
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Peneliti Mas Alfi, boleh diceritakan apa motivasi Anda 

mengikuti Majelis Mujahadah Khizbul A’dzom di PP 

Hidayatul Mubtadi-in Kebarongan ini? 

Narasumber Motivasi utama saya adalah sebagai media belajar 

untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Selain itu, saya juga ingin turut serta 

menjaga dan melestarikan amaliyah Ahlussunah 

waljama’ah. 

Peneliti Bagaimana proses rekrutmen atau cara bergabungnya 

anggota baru ke dalam Majelis Mujahadah ini 

sepengetahuan Anda? 

Narasumber Prosesnya berjalan alami, biasanya informasi 

menyebar dari mulut ke mulut antar masyarakat saja. 

Selain itu, ajakan untuk bergabung juga sering 

disampaikan melalui forum-forum pengajian dan 

silaturahmi warga. 

Peneliti Apa manfaat konkret yang Anda rasakan setelah 

bergabung dalam Majelis Mujahadah Khizbul 

A’dzom ini? 

Narasumber Yang paling saya rasakan adalah adanya ketenangan 

batin setelah mengikuti kegiatan ini. 

Peneliti Terakhir, apa kritik, saran, serta harapan Anda 
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terhadap keberlangsungan Majelis Mujahadah 

Khizbul A’dzom ini ke depannya? 

Narasumber Masukan dari saya, kehadiran jamaah sebaiknya 

diusahakan lebih awal agar bisa mengikuti sesi ngaji 

(pengajian) terlebih dahulu, tidak hanya 

mujahadahnya. Paling tidak, dalam kurun waktu 36 

hari (selapan), diusahakan minimal satu kali bisa 

hadir penuh untuk ikut ngaji dan mujahadah. 

Saran saya untuk jamaah, marilah berpakaian yang 

rapi saat mengikuti Mujahadah Khizbul A’dzom 

sebagai bentuk adab majelis. Harapan saya, semoga 

saya bisa terus istiqamah dalam nderek (mengikuti) 

kegiatan Mujahadah Khizbul A’dzom ini. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

1. Dokumentasi Wawancara dengan Pengurus 
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2. Dokumentasi Wawancara dengan Jama’ah 
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3. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 
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4. Dokumentasi teks Khizbul A’dzom 
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